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Abstract

Background: Depression is a common mental health problem among the elderly and significantly affects their
quality of life and psychological well-being. This condition is often underdiagnosed because its symptoms are
frequently considered part of the normal aging process. Chronic diseases such as hypertension can worsen
psychological conditions due to physical limitations and prolonged psychosocial stress. Coping mechanisms play
an important role in preventing and managing depression, while inadequate coping may increase vulnerability to
depression among elderly individuals with hypertension.

Purpose: To analyze the relationship between self-coping and depression among older adults with hypertension.
Method: This study used a descriptive correlational design with a cross-sectional approach. The study sample
consisted of 44 elderly people with hypertension in Glagah Hamlet, Nglegi Village, Patuk District, Gunungkidul
Regency, selected using a purposive sampling technique. Data collection was conducted using a self-coping
questionnaire and the Patient Health Questionnaire-9 (PHQ-9). Data analysis was performed using the Kendall's
Tau correlation test with a significance level of p < 0.05.

Results: T The results showed that most respondents had high coping mechanisms (84.1%), and the majority were
categorized as not depressed (61.4%). The Kendall's Tau test revealed a correlation coefficient of -0.431 with a p-
value of 0.003, indicating a significant negative relationship with a moderate correlation strength between coping
mechanisms and depression levels.

Conclusion: There is a significant negative relationship between coping mechanisms and depression levels among
elderly patients with hypertension. Higher coping ability is associated with lower levels of depression. Strengthening
adaptive coping strategies is important to maintain mental health among elderly individuals with chronic diseases.

Keywords: Depression; Hypertension; Older Adults; Self-Coping.

Pendahuluan: Depresi merupakan masalah kesehatan mental yang sering dialami oleh lansia dan berdampak
pada kualitas hidup serta kesejahteraan psikologis. Kondisi ini kerap tidak terdeteksi karena gejalanya dianggap
sebagai bagian dari proses penuaan. Penyakit kronis seperti hipertensi dapat memperburuk kondisi psikologis
akibat keterbatasan aktivitas fisik dan tekanan psikososial yang berkepanjangan. Koping diri berperan penting
dalam mencegah dan mengendalikan depresi, sementara koping yang tidak adekuat dapat meningkatkan
kerentanan depresi pada lansia dengan hipertensi.

Tujuan: Untuk menganalisis hubungan antara koping diri dengan tingkat depresi pada lansia penderita hipertensi.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 44 lansia penderita hipertensi di Dusun Glagah, Desa Nglegi, Kecamatan Patuk, Kabupaten
Gunungkidul, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner koping diri dan Patient Health Questionnaire-9 (PHQ-9). Analisis data dilakukan menggunakan uiji
korelasi Kendall's Tau dengan tingkat signifikansi p < 0.05.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki koping diri pada kategori tinggi (84.1%) dan mayoritas responden
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berada pada kategori tidak depresi (61.4%). Hasil uji Kendall's Tau menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
-0.431 dengan nilai p = 0.003, yang menandakan adanya hubungan negatif yang signifikan dengan kekuatan

korelasi sedang antara koping diri dan tingkat depresi.

Simpulan: Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara koping diri dan tingkat depresi pada lansia penderita
hipertensi. Semakin tinggi kemampuan koping diri yang dimiliki lansia, maka semakin rendah tingkat depresi yang
dialami. Penguatan koping diri adaptif penting dilakukan sebagai upaya menjaga kesehatan mental lansia dengan

penyakit kronis.

Kata Kunci: Depression; Hypertension; Older Adults; Self-Coping.

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan masalah kesehatan kronis
utama pada lansia dengan prevalensi yang meningkat
seiring bertambahnya usia, mencapai 63.6% pada
kelompok usia 275 tahun dan mencakup lebih dari
setengah populasi lanjut usia di Indonesia
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).
Penyakit ini menjadi kondisi yang paling sering
diderita oleh kelompok lanjut usia dibandingkan
penyakit degeneratif lainnya (Christanto, Zainaro, &
Sandi, 2022). Selain berdampak pada fisik, hipertensi
berkontribusi terhadap penurunan kesejahteraan
psikologis, sehingga meningkatkan kerentanan lansia
terhadap depresi (Azijah, Rochmah, Rahmawati, &
Apriliyani, 2021). Depresi pada lansia sering kali
ditandai dengan berkurangnya energi serta hilangnya
minat yang perlu segera diatasi untuk mengendalikan
emosi dan gangguan fisik (Rahmawati & Solikhah,
2023). Kondisi ini dapat menurunkan kualitas hidup
serta meningkatkan risiko kematian pada lansia
dengan penyakit kronis (Jalali, Ziapour, Karimi,
Rezaei, Emami, Kalhori, Khosravi, Sameni, &
Kazeminia, 2024).

Depresi yang tidak ditangani dengan baik
memperburuk keluhan fisik seperti gangguan tidur
dan rasa cemas berlebihan (Zenebe, Akele,
Wi/Selassie, & Necho, 2021). Hal ini diperparah oleh
stigma masyarakat yang menimbulkan penolakan
terhadap lansia dengan gangguan jiwa (Widiyanto &
Anisah, 2021). Berdasarkan Profil Kesehatan
Kabupaten Gunungkidul 2024, data menunjukkan
bahwa faktor ekonomi dan penyakit menahun menjadi
pemicu utama perilaku bunuh diri pada kelompok usia
di atas 50 tahun. Stigma tersebut memicu isolasi
sosial yang menghambat pemulihan kesehatan jiwa
lansia (Ekayamti, Rohmawati, & Komalawati, 2023).
Oleh karena itu, perbaikan mekanisme koping yang
tidak efektif sangat diperlukan untuk membantu lansia
menurunkan tingkat depresi yang mereka alami
(Ngura & Nababan, 2023). Keterbatasan penelitian
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spesifik di tingkat komunitas menjadi dasar perlunya
kajian untuk menganalisis hubungan koping diri dan
tingkat depresi.

METODE

Penelitian  kuantitatif ~ deskriptif  korelasional
dengan  pendekatan  cross-sectional  yang
dilaksanakan pada tahun 2025 di Dusun Glagah,
Desa Nglegi, Kecamatan Patuk, Kabupaten
Gunungkidul. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah koping diri, sedangkan variabel dependen
adalah tingkat depresi.

Koping diri merupakan kemampuan lansia dalam
menghadapi stres akibat hipertensi yang diukur
menggunakan kuesioner COPE Inventory. Penilaian
dilakukan berdasarkan skor dari setiap pernyataan
dengan skala Likert, kemudian dijumlahkan menjadi
skor total. Semakin tinggi skor menunjukkan semakin
baik kemampuan koping individu. Selanjutnya skor
dikategorikan menjadi koping tinggi dan koping
sedang berdasarkan nilai cut off yang ditentukan.

Tingkat depresi adalah kondisi gangguan suasana
perasaan pada lansia yang diukur menggunakan
kuesioner PHQ-9 yang terdiri dari 9 item pertanyaan
dengan rentang skor 0-3 pada setiap item, sehingga
diperoleh total skor 0-27. Interpretasi skor yaitu 0—4
tidak depresi, 5-9 depresi ringan, 10-14 depresi
sedang, dan 15-27 depresi cukup parah. Subjek
penelitian adalah lansia penderita hipertensi yang
berdomisili di wilayah penelitian. Jumlah sampel
sebanyak 44 responden, dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria inklusi lansia usia
60-80 tahun, terdiagnosis hipertensi, mampu
berkomunikasi dengan baik, dan bersedia menjadi
responden, sedangkan kriteria eksklusi adalah lansia
dengan kondisi sakit berat atau tidak memungkinkan
dilakukan pengambilan data.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung
melalui wawancara terstruktur menggunakan
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kuesioner mekanisme koping yang diadaptasi dari COPE Inventory untuk mengukur koping diri, serta Patient Health
Questionnaire-9 (PHQ-9) untuk mengukur tingkat depresi. Analisis data dilakukan secara univariat untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi variabel, serta analisis bivariat menggunakan uji korelasi
Kendall’s Tau untuk mengetahui hubungan antara koping diri dan tingkat depresi dengan tingkat kemaknaan p < 0.05.
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
dengan nomor: 4937/KEP-UNISA/XI/2025. Seluruh responden telah memberikan persetujuan setelah penjelasan
(informed consent).

HASIL
Tabel Distribusi Karakteristik Responden (N=44)
Variabel Hasil r P-value
Umur (Mean£SD)(Rentang)(Tahun) (70.57+45.8)(60-80)
Jenis Kelamin (n/%)
Laki-laki 19/43.2
Perempuan 25/56.8
Pendidikan Terakhir (n/%)
Tidak sekolah 4/9.1
Sekolah Dasar 40/90.9
Pekerjaan (n/%)
Petani 43/97.7
lbu Rumah Tangga 1/2.3
Status Perkawinan (n/%)
Menikah 42/95.5
Cerai 2/4.5
Koping Diri (n/%)
Tinggi 37/84.1
Sedang 7115.9
-0.431 0.003
Tingkat Depresi (n/%)
Tidak Ada 27/61.4
Ringan 11/25.0
Sedang 4/9.1
Cukup Parah 2/4.5

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 70.57 tahun. Sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan (56.8%), berpendidikan terakhir Sekolah Dasar (90.9%), dan bekerja sebagai
petani (97.7%). Berdasarkan status perkawinan, mayoritas responden berada pada kategori menikah (95.5%). Distribusi
koping diri dan tingkat depresi responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki koping diri kategori
tinggi (84.1%). Pada variabel tingkat depresi, mayoritas responden berada pada kategori tidak depresi (61.4%).

Hasil uji hipotesis menggunakan uiji korelasi Kendall's Tau, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
koping diri dan tingkat depresi pada lansia penderita hipertensi. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar r=-0.431
dengan nilai p = 0.003, menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan korelasi sedang antara kedua variabel.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
lansia hipertensi di Dusun Glagah memiliki
mekanisme koping diri pada kategori tinggi (84.1%)
dengan tingkat depresi yang sebagian besar berada
pada kategori rendah atau tidak depresi (61.4%).
Kemampuan koping yang adaptif ini dipengaruhi oleh
karakteristik responden yang didominasi oleh mereka
yang berstatus menikah (95.5%), di mana
keberadaan pasangan hidup menjadi sumber
dukungan emosional serta instrumental yang krusial
(Setyoadi, Dewi, & Prastowo, 2023).

Sebagai  masyarakat  agraris,  mayoritas
responden bekerja sebagai petani (97.7%) yang
cenderung membentuk strategi koping adaptif jangka
panjang untuk menghadapi tantangan hidup (Sari,
Hapsari, & Iftayani, 2025). Meskipun rata-rata usia
responden berada pada tahap lanjut (70.57 tahun)
yang rentan terhadap penurunan fungsi fisiologis dan
peningkatan beban penyakit kronis, aktifnya lansia
dalam kegiatan sosial membantu mereka mengontrol
respon emosional (Gan, Yu, Lian, Yuan, Li, & Zheng,
2023). Namun, tingkat pendidikan responden yang
mayoritas hanya lulusan Sekolah Dasar (90.9%),
tetap perlu diwaspadai karena berhubungan dengan
keterbatasan literasi kesehatan dalam mengelola
stressor penyakit kronis (Zhao, Wang, Lou, Liu, Deng,
Huang, & Fang, 2024).

Analisis hubungan melalui uji korelasi Kendall’s
fau-b mengungkapkan adanya hubungan negatif
yang signifikan dengan kekuatan sedang antara
koping diri dan tingkat depresi. Temuan ini
menegaskan bahwa kemampuan lansia dalam
mengelola stres berperan sebagai mediator vital
untuk menjaga kesehatan mental (Farhadi, Javadian,
Vahedparast, Marzban, Nemati, Larijani, & Nabipour,
2023). Mekanisme koping tersebut menentukan
resiliensi lansia saat menghadapi penyakit kronis
(Jalali, Ziapour, Karimi, Rezaei, Emami, Kalhori,
Khosravi, Sameni, & Kazeminia, 2024).

Lansia dengan sumber daya psikososial yang baik
cenderung menunjukkan gejala depresi yang lebih
rendah (Yuan, Jiang, Liu, Liu, Du, Sun, & Li, 2024).
Strategi koping berfokus pada masalah juga terbukti
menjadi faktor protektif terhadap gangguan psikologis
(Nguyen, Vu, Tran, Nguyen, Le, Nguyen, To Tran,
Tran, & Nguyen, 2025). Sebaliknya, ketidakmampuan
beradaptasi dapat memicu stres yang bermuara pada
depresi (Wisanti, Putri, Wulandari, & Pradessetia,
2024). Oleh karena itu, penguatan koping diri sangat
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penting karena berhubungan signifikan dengan
penurunan gejala depresi pada kelompok usia lanjut
(Sowan, Rutin, & Cohen, 2023). Kemampuan koping
yang efektif ini mampu memoderasi dampak stressor
kesehatan terhadap kondisi mental lansia (Prio,
Sahar, & Rekawati, 2023).

SIMPULAN

Terdapat hubungan negatif yang signifikan
dengan kekuatan korelasi sedang antara koping diri
dan tingkat depresi pada lansia penderita hipertensi.
Penguatan aspek psikososial melalui koping diri yang
adaptif merupakan strategi preventif yang sangat
krusial dalam upaya menurunkan risiko gangguan
kesehatan mental dan meningkatkan kualitas hidup
lansia dengan penyakit degeneratif di tingkat
komunitas.
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